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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan 
langkah-langkah pembelajaran  IPA menggunakan Media Gambar pada materi Rantai 
Makanan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 
Matan Hilir Selatan  Ketapang dengan rumusan masalah umumnya, yaitu : “apakah 
dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPA pada materi Rantai 
Makanan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 Matan Hilir 
Selatan Ketapang? “. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Subyeknya guru dan 23 orang siswa IV dan guru SDN 22 Matan Hilir Selatan  
Ketapang. Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilakukan dalam dua siklus tindakan. 
Dengan tahapan setiap siklusnya terdiri dari : tahap perencanaan tahap pelaksanaan, 
tahap observasi, dan tahap refleksi. Dalam pelaksanaan setiap siklus tersebut 
digunakan teknik observasi langsung dengan alat pedoman observasi dan teknik 
dokumenter berupa alat tes. Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA  pada materi Rantai Makanan  
efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 22 Matan Hilir Selatan 
Ketapang. 
Kata Kunci : media gambar, Hasil  belajar, Pembelajaran IPA 
Abstract : This study was conducted to determine the application of science learning 
steps using the Media Food Chain Picture on materials to improve student learning 
outcomes Elementary School fourth grade Matan Hilir 22 South Ketapang general 
formulation of the problem , namely, " whether the use of media images in learning 
IPA on the Food Chain material can improve student learning outcomes Elementary 
School fourth grade 22 South Matan Hilir Ketapang ? ". Form of research is 
Classroom Action Research . The subject teachers and 23 students and teachers IV 
SDN 22 South Matan Hilir Ketapang . Classroom Action Research (CAR ) is done in 
two cycles of action . With each cycle consisting of phases : planning phase 
implementation stage , the stage of observation , and reflection phase . In each cycle 
of the implementation techniques used direct observation by means of observation 
and documentary techniques such as test kits . These results generally show that the 
use of media images in learning science on the Food Chain material effectively 
improve learning outcomes fifth grade students of SDN 22 South Matan Hilir 
Ketapang . 
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lmu Pengetahuan Alam ( IPA ) adalah ilmu yang berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis. Penguasaan materi bukan 
hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Oleh sebab itu, 
Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) juga menjadi satu diantara tiga mata pelajaran 
yang harus ditempuh siswa dalam Ujian Nasional (UN) karena dianggap sebagai 
salah satu ilmu dasar selain Matematika dan Bahasa Indonesia, yang harus 
diperhatikan dalam proses pembelajarannya. 
 Pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 22 Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang semester 1 tahun pelajaran 2013/2014 tentang “Rantai 
Makanan”, sebagian besar siswa masih sulit memahami pembelajaran sehingga 
selalu melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Hal ini terlihat dari nilai 
ulangan harian siswa dengan nilai rata-rata 58 dan  masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68.  Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan 
guru dalam menyampaikan materi terlalu cepat dan hanya menggunakan metode 
ceramah saja , sehingga pemahaman siswa terhadap materi masih kurang dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa cenderung rendah.  
Sehubungan dengan adanya masalah kesulitan belajar yang dialami siswa sekolah 
dasar khusunya siswa kelas IV SDN 22 Matan Hilir Selatan, pemberian tindakan 
berupa penggunaan media gambar dalam memecahkan masalah tentang “Rantai 
Makanan” merupakan hal yang sangat penting, karena dalam proses pembelajaran  
siswa akan memperoleh pengalaman yang sudah dimiliki untuk diterapkan. 
Harapan peneliti dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil 
belajar belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tindakan ini 
 adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA  pada 
materi  Rantai Makanan. IPA atau Sains secara sederhana menurut Garnida 
(2004:13), dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajarai 
tentang gejala-gejala alam. IPA juga merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 
yang terdiri dari fakta-fakta,konsep-konsep,prinsip-prinsip , dan teori-teori yang 
merupakan produk dari proses ilmiah. 
             Dengan demikian, IPA bukan hanya sebagai produk, melainkan juga 
sebagai proses yang menghubungkan sistem, metode atau proses pengamatan,    
pemahaman  dan  penjelasan  tentang  alam. Dalam  salah   satu  situs internet 
(http://www2.edafac.usyd.edu.au./Methods/Science?Sceience/processes.html/diaks
es tgl 2 Oktober 2013 ) pernah menulis sebagai berikut: : 
Sains (IPA-pen) merupakan suatu sistem yang saling berhubungan dari metode-
metode atau proses-proses yang digunakan untuk menyelidiki, memahami, dan 
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menjelaskan alam semesta. ( Science is also an articulated system of methods or 
processes used to investigate, understand and explain the natural world ). 
Senada dengan tulisan pada situs internet tersebut, Carin dan Sund ( 1989)  
sebagimana diungkap Garnida (2004:13) yang menyebutkan bahwa unsur-unsur 
IPA terdiri dari tiga macam yaitu : 
a. Proses atau metode yang meliputi pengamatan, membuat hipotesis, merancang 
dan melakukan percobaan, mengukur dan proses-proses pemahaman ke alaman 
lainnya. 
b. Produk yang meliputi prinsip-prinsip.hukum-hukum,teori-teori, kaidah kaidah, 
postulat - postulat dan sebagainya.  
c.  Sikap misalnya mempercayai, menghargai, menanggapi, menerima dan 
sebagainya. 
  Dari  beberapa pendapat di atas, dapatlah disimpulkan bahwa IPA atau 
Sains adalah merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam 
melalui proses, produk dan sikap. 
Keberhasilan setiap proses belajar mengajar diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar terdiri dari dua kata dasar yaitu hasil 
dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah 
dilakukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Harahap 
(dalam Djamarah, 1994) berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan 
tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran yang disajikan kepada siswa. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan seseorang (siswa) yang telah dikerjakan yang diperoleh dengan 
jalan bekerja (belajar). Selanjutnya pengertian belajar, menurut Slameto (2003) 
belajar ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas belajar merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami 
perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 
yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
Adapun pengertian prestasi belajar menurut Depdikbud (1999) adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan dalam 
perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentu. 
Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan perilaku individu terbentuk 
dan berkembang melalui proses belajar.  
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar 
 
 
mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam sekolah 
berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh 
mana siswa telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya 
prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat 
dalam periode tertentu. 
  Kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang 
diciptakan untuk membuat seseorang melakukan suatu kegiatan belajar”. Dengan 
demikian, media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai 
wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang 
untuk belajar. Dengan kata lain, pada saat kegiatan belajar berlangsung bahan 
belajar (learning matterial) yang diterima siswa diperoleh melalui media. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lesle J. Briggs (1979) yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional 
content..book, films, videotapes, etc. Lebih jauh Briggs menyatakan media adalah 
“alat untuk memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 
Sedangkan mengenai efektifitas media, Brown (1970) menggaris bawahi bahwa 
media yang digunakan guru atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi 
efektifitas proses belajar dan mengajar.  
 Banyak cara diungkapkan untuk mengindentifikasi media serta 
mengklasifikasikan karakterisktik fisik, sifat, kompleksitas, ataupun klasifikasi 
menurut kontrol pada pemakai. Namun demikian, secara umum media bercirikan 
tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Menurut Rudy Brets, ada 7 
(tujuh) klasifikasi media, yaitu:  
1. Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, pita video, film pada televisi, 
Televisi, dan animasi  
2. Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan 
sound slide.  
3. Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara.  
4. Media visual bergerak, seperti: film bisu.  
5. Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu.  
6. Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.  
7. Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri 
  Lebih lanjut Schramm, mengelompokkan media dengan membedakan 
antara media rumit mahal (big media) dan media sederhana murah (little media). 
Kategori big media, antara lain: komputer, film, slide, progran video. Sedangkan 
little media antara lain: gambar, realia sederhana, sketsa.. Sedangkan Klasek 
(1997) membagi media pembelajaran sebagai berikut: 1) media visual, 2) media 
audio, 3) media “display”, 4) pengalaman nyata dan simulasi, 5) media cetak, 6) 
belajar terprogram, 7) pembelajaran melalui komputer atau sering dikenal Program 
Computer Aided Instruction (CAI).  
Secara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan pembelajaran 
memiliki nilai-nilai praktis sebagai berikut:  
 
 
1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 
para siswa.  
2. Media yang disajikan dapat melampaui batasan ruang kelas.  
3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya.  
4. Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman pengamatan siswa.  
5. Secara potensial, media yang disajikan secara tepat dapat menanamkan  
a. konsep dasar yang kongkrit, benar, dan berpijak pada realitas.  
6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.  
7. Media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk 
belajar.  
Berdasarkan beberapa nilai praktis tersebut maka dikembangkan media 
dalam suatu konsepsi teknologi pembelajaran yang memiliki ciri: (a) berorientasi 
pada sasaran (target oriented), (b) menerapkan konsep pendekatan sistem, dan (c) 
memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi. Sehingga aplikasi media dan 
teknologi pendidikan, bisa merealisasikan suatu konsep “teaching less learning 
more”. Artinya secara fisik bisa saja kegiatan guru di kelas dikurangi, karena ada 
sebagian tugas guru yang didelegasikan pada media, namun tetap mendorong 
tercapainya hasil belajar siswa.  
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Asosiasi teknologi 
dan komunikasi pendidikan di Amerika membatasi media merupakan segala 
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 
Media juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar mengajar terjadi ( Sadiman, Arif 1984:6). Sedangkn Raharjo (1991) 
menyatakan bahwa media sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini berarti media 
merupakan alat bantu yang digunakan guru untuk memotifasi belajar peserta didik, 
memperjelas informasi/pesan pengajaran, memberi tekanan pada bagian yang 
penting, memberi variasi pengajaran, dan memperjelas struktur pengajaran. 
 Proses pembelajaran dapat dikatakan proses komunikasi antara guru 
dengan siswa yang keduanya saling terlibat dalam komunikasi tersebut. Dalam 
proses komunikasi ada tiga komponen yang harus diperhatikan yaitu sumber 
pesan, media penyalur pesan dan penerima pesan. Media mempunyai fungsi 
sebagai alat bantu visual dalam kegiatan pembelajaran yaitu berupa saran yang 
dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk mendorong 
motivasi belajar, memperjelas konsep abstrak dan mempertinggi daya 
serap/prestasi belajar siswa. Ruseffendi (1992:140) mengungkapkan manfaat dari 
penggunaan media dalam pengajaran matematika diantaranya: 1). Siswa akan 
senang, terangsang, tertarik, dan bersikap positif terhadap pengajaran matematika. 
2) siswa akan lebih mudah memahami dan mengerti konsep abstrak matematika 
yang disajikan dalam bentuk konkrit. 3) siswa akan menyadari adanya hubunagan 
 
 
antara pengajaran dengan benda-benda yang ada disekitarnya. 4) konsep abstrak 
yang disajikan dalam bentuk konkrit, yaitu dalam bentuk model matematika dapat 
dijadikan objek penelitian dan dapat pula dijadikan alat penelitian ide-ide dan 
relasi-relasi baru. 
 Sedangkan gambar dapat diartikan sebagai tiruan barang (orang, binatang, 
tumbuhan,dsb) yang dibuat dengan tinta, cat coret, potret, dsb Purwodarminto 
(dalam Utami:2000). Gambar juga diartikan sebagai media visual yng dapat 
diamati oleh setiap orang yang memandangnya sebagai wujud perpindahan dari 
keadaan yang sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda, barang-barang 
atau suasana kehidupan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
gambar adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua 
orang sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, 
tempat, barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain 
Media gambar dikatakan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran di 
kelas dua, karena media gambar mempunyai beberapa kelebihan diantaranya: 1) 
bersifat konkrit, gambar realistis menunjukkan pokok-pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 2) dapat mengatasi batas ruang dan 
waktu, karena tidak semua benda, objek atau peristawa dibawa ke dalam kelas dan 
tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tertentu. 3) dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan, karena dapat menghadirkan hal-hal yang tidak dapat 
ditangkap oleh panca indera. 4) dapat memperjelas suatu masalah 5) murah dan 
mudah didapat. Sardiman (1984:14) Hal ini juga dikemukakan oleh Hamalik 
(dalam Subhan: 2003) dalam media pendidikan yang menyatakan bahwa media 
gambar juga dapat digunakan baik oleh perseorangan maupun kelompok. 
Maka dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan media 
gambar antara lain bersifat konkrit, dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
dapat mengatasi keterbatasan masalah, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, 
murah dan mudah didapat serta dapat digunakan untuk perseorangan atau 
kelompok. Untuk pemilihan media gambar seyogyanya tidak terlepas dari 
konteksnya, bahwasanya media merupakan komponen dari sistem instruksional 
secara keseluruhan. Karena itu, meskipun tujuan dan isinya telah diketahui, faktor-
faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi 
kelompok belajar, alokasi waktu, dan sumber serta prosedur penilaiannya juga 
perlu dipertimbangkan seperti yang diungkap oleh Sadiman (1984:17). Hal senada 
juga diungkapkan oleh Nana Sudjana (dalam Utami:2000) yang mengemukakan 
kriteria pemilihan media, yaitu: ketepatan dengan tujuan pengajaran, dukungan 
terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan memperoleh media, keterampilan guru 
dalam menggunakannya, tersedia waktu untuk menggunakannya, dan sesuai 
dengan taraf berfikir siswa. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dalam memilih media gambar ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, 
diantarnya: 1) tujian dan isi. 2) karakteristik siswa. 3) strategi belajar mengajar.4) 
alokasi waktu dan sumber. 5) prosedur penelitian. 6) organisasi kelompok belajar. 
 
 
7) keterampilan guru dalam memanfaatkannya. 8) media yang diperlukan mudah  
 diperoleh.  
 
 
METODE 
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode 
penyelesaian masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek atau objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagai mana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta (fact 
finding). Penelitian ini ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif 
tentang keadaan sebenarnya dari siswa yang diselidiki dalam kemampuan 
pembelajaran IPA oleh sebab itu berdasarkan masalah yang dirumuskan dan 
ruang lingkup penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. 
 Selanjutnya menurut Hadari Nawawi (1998:63) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjektif/objektif penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
  Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan   
Kelas  ( PTK ). ”Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian praktis yang 
bertujuan untuk memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. Usaha perbaikan ini 
dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas 
permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran dikelas.” 
  Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan 
kelas yang di lakukan melalui proses kerja kolaborasi guru (peneliti) dengan 
teman sejawat.  Tempat pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
tempat di dalam kelas IV SDN 22 Matan Hilir Selatan Ketapang. 
    Subjek Penelitian adalah 1. Seluruh siswa kelas IV SDN 22 Matan Hilir 
Selatan Ketapang. tahun ajaran  2013 / 2014 yang berjumlah 23 orang siswa. 
2.Peneliti yang akan melaksanakan tindakan perbaikan dalam proses belajar 
mengajar serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
tentang rantai makanan. 3. Kolaborator sebagai pengamat atau yang 
mengobservasi. 
 Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral 
yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan 
refleksi . Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan masalah .( Suharsimi Arikunto, 2009 : 74 ).  
 
 
Teknik Pengumpul Data Menurut Hadari Nawawi ( 2003 ; 94 ) untuk 
memperoleh data yang dapat mengungkapkan masalah dalam penelitian dapat 
dibedakan menjadi enam teknik sebagi cara yang dapat ditempuh untuk 
mengumpulkan data, yaitu : (1) Teknik observasi langsung,(2) Teknik observasi 
tidak langsung, (3) Teknik Komunikasi langsung, (4) Teknik Komunikasi tidak 
langsung,(5) Teknik pengukuran, (6) Teknik  dokumenter.  
  Dari keenam teknik yang dikemukakan tersebut diatas, digunakan satu 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu  teknik observasi langsung, 
yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
penelitian guna memperoleh gambaran sebenarnya dan dokumen hasil belajar. 
    Sesuai dengan teknik pengumpulan data diatas, maka alat pengumpulan 
data untuk penelitian ini adalah : Lembar Observasi dan Soal Tes, merupakan 
alat pengumpul untuk mengukur hasil belajar siswa  baik teori maupun praktik. 
   Analisis data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman ( 1992 : 1`6 ),dimana kegiatan analisis data terdiri dari tiga alur 
kegaiatan secara bersamaan yaitu : redusi data,sajian data dan penyimpulan atau 
verifikasi.  
           Data yang diperoleh dari tes untuk mengetahui hasil belajar siswa 
terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan proses belajar mengajar siswa,data 
ini disajikan dalam bentuk tabel. Setelah data disajikan dalam bentuk tabel 
kemudian dihitung dalam frekuensi relatifnya kemudian dianalisis dengan analisis 
logis, yaitu analisis yang berdasarkan pada penalaran logis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah 
direncanakan. Masih banyak kekurangan yang dilakukan berdasarkan hasil 
pengamatan kolaborator. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar belum begitu optimal, karena penelitian ini baru pertama kali 
dilakukan oleh guru. Kekurangan yang terjadi pada kegiatan inti dan berdasarkan 
hasil evaluasi siswa  sebanyak 14 siswa belum mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, siswa masih 
kurang aktif dan kurang termotivasi dalam pembelajaran. Sebagian siswa sibuk 
sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini disebabkan karena 
situasi pembelajaran yang lain dari biasanya bagi mereka dengan adanya 
kehadiran guru kolaborator, sehingga perhatian siswa tidak terfokur pada materi 
pembelajaran..  
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 1, ada 14 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 
60,87 % dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 9 orang atau 39,13% 
dengan nilai rata-rata 63,34. Untuk memperbaiki langkah-langkah pada 
pembelajaran siklus 1 serta untuk meningkatkan pemahaman belajar dan hasil 
 
 
belajar siswa, maka oleh peneliti diambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. Untuk memperbaiki langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus 1 maka peneliti dan guru kelas membuat kesepakatan 
sebagai berikut:1. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanan kegiatan belajar mengajar terutama dalam 
menggunakan media gamabar, karena belum semua siswa aktif dalam 
pembelajaran, masih banyak siswa yang tidak memperhatikan arahan yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih banyak diam dan memperhatikan 
temannya saja. Demikian juga tentang pengelolaan kelas yang kurang optimal 
sehingga interaksi antara guru-siswa, siswa-siswa agak terganggu ditambah lagi 
dengan kehadiran kolaborator di dalam kelas membuat mereka bertanya-tanya. 
Untuk mengatasi hal tersebut  disepakati agar pada pelaksanaan siklus 2 dapat 
diperbaiki. 2. Hasil kesepakatan peneliti dengan kolaborator penelitian tindakan 
siklus 2 dilaksanakan pada hari sabtu  tanggal 21 September 2013. 
Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 4.2 ada 5 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 
21,74 % dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 18 orang atau 78,26 % 
dengan nilai rata-rata 79,13. Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 5 
orang adalah juga siswa yang tidak mencapai ketuntasan pada siklus 1, kelima 
siswa ini merupakan siswa yang prestasi belajarnya selalu rendah. 
Dari refleksi siklus 2 diperoleh beberapa kesimpulan bahwa:                         
1. Pelaksanaan kegiatan mulai dari pra pembelajaran dan kegiatan membuka 
pelajaran, kegiatan inti  dan penutup sudah dapat dilaksanakan guru dengan 
optimal. 2.Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, 
pelaksanaan strategi pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar, 
melibatkan siswa, mengkondisikan kelas serta pelaksanaan penilaian dapat 
dilaksanakan dengan baik. 3. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang 
dilakukan 1 sampai siklus 2, aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran 
dapat diperbaiki sehingga meningkatkan  hasil belajar siswa.                                      
4. Kekurangan yang terjadi  pada pelaksanaan siklus 1, sudah diperbaiki pada 
pelaksanaan siklus 2 (dua). 5. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dari siklus 
1 sampai dengan siklus 2. pada pembelajaran IPA  materi Rantai makanan 
dengan menggunakan media gambar peneliti dan kolaborator mengambil 
kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
berakhir pada siklus 2. 
 
       Pembahasan 
Penerapan langkah-langkah dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media gambar dapat dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 22 
Matan Hilir Selatan, pelaksanaan siklus 1 belum menampakkan hasil yang 
maksimal pada siswa karena hanya beberapa siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan, namun setelah dilaksanakan siklus ke dua terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa. Sudah 78,26 % siswa yang mendapatkan nilai sesuai dengan 
 
 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan  dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPA pada siklus kedua terjadi peningkatan, karena hampir seluruh 
siswa aktif dalam pembelajaran.  
        
 
 
       SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
  Rancangan pembelajaran IPA pada materi Rantai makanan telah disusun 
oleh guru secara urut berdasarkan urutan yang sistematis.Nilai yang diperoleh 
pada siklus 1 sebesar 3,50 dan pada siklus 2 meningkat menjadi 3,67 berarti ada 
peningkatan sebesar 0,17%. Langkah-langkah pembelajaran IPA mulai dari 
membuka pelajaran, melaksakan kegiatan inti dan penutup pada materi Rantai 
makanan di kelas IV SDN 22 Matan Hilir Selatan dengan menggunakan media 
gambar dapat dilaksanakan oleh guru dengan optimal. Pada siklus 1 nilai rata-
rata Implementasi sebesar 3,44 dan pada siklus ke 2 meningkat menjadi 3,78 
berarti terdapat peningkatan sebesar 0,34%. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 
Matan Hilir Selatan pada materi rantai Makanan dalam  pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media gambar semakin meningkat. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63,34 pada siklus 1 dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 79,13. 
 
Saran  
  Penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, untuk itu disarankan kepada rekan guru agar 
dalam pembelajaran dapat menggunakan media gambar yang dapat menarik 
perhatian siswa sehingga siswa termotivasi dalam pembelajaran dan hasil belajar 
siswa meningkat. 
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